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Abstract

The need for network technology cannot be avoided
anymore because of its very pronounced benefits, where
the network can help communication in sharing
information and data by cutting time and distance.
Internet is an indispensable need, especially in
education, network quality, distribution or network
segmentation, the hardware used, especially SMPN 255
Jakarta. The development method used by NDLC. Data
collection is the interview method, observation, literature
study, network network design using Star Topology, a
network simulation system built using the media
routerboard 750 hEX lite as the main router as well as a
router for network distribution. It is hoped that this can
help SMPN 255 Jakarta a little in distributing the existing
local network according to the needs and increasing
existing users, then providing convenience in network
system maintenance or changes. The result is the
successful configuration for implementing VLANs on the
Jakarta 255 SMPN network to be able to distribute the
network and use the existing features optimally so that it
can develop the existing network but at a cost that is not
that big.

Keywords:  Mikrotik,  Network Network
Management, NDLC, VLAN.

Design,

Abstrak

Kebutuhan akan teknologi jaringan tidak dapat dihindari
lagi karena manfaatnya yang sangat terasa, dimana
jaringan dapat membantu komunikasi dalam pembagian
informasi maupun data dengan memangkas waktu dan
jarak. Internet merupakan suatu kebutuhan yang sangat
diperlukan, terutama dalam pendidikan, kualitas
jaringan, pendistribusian atau segmentasi jaringan,
perangkat keras yang digunakan khususnya SMPN 255
Jakarta. Metode pengembangan yang digunakan NDLC.
Pengumpulan data yaitu metode wawancara, observasi,
studi  pustaka, Perancangan jaringan jaringan
menggunakan Topologi Star, sistem simulasi jaringan
yang dibangun menggunakan media routerboard 750
hEX lite sebagai router utama sekaligus router untuk
mendistribusi jaringan. Diharapkan ini bisa sedikit
membantu SMPN 255 Jakarta dalam mendistribusikan
jaringan lokal yang ada sesuai dengan kebutuhan dan
peningkatan  pengguna yang ada, kemudian
memberikan kemudahan dalam pemeliharaan sistem
jaringan ataupun perubahan. Hasil yang ada berupa
berhasilnya konfigurasi untuk penerapan VLAN pada
jaringan SMPN 255  Jakarta untuk  dapat
mendistribusikan jaringan dan penggunaan fitur yang
ada dimanfaatkan dengan optimal sehingga dapat
mengembangkan jaringan yang ada namun dengan
biaya yang tidak begitu besar.

Kata kunci: Mikrotik, Management Network, NDLC,
Perancangan Jaringan, VLAN.
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1. Pendahuluan

Penggunaan jaringan komputer saat ini sangat dibutuhkan untuk mengirim maupun
menerima informasi berupa pesan, berkas, berbagi penggunaan perangkat keras, dan berbagi
jalur komunikasi, hingga data penting. Kebutuhan dan kepentingan tersebut pada awalnya
dapat teratasi dan aman dengan sebuah jaringan komputer lokal atau Local Area Network yang
hanya berada dalam lokasi yang sama atau berdekatan, namun seiring bertambahnya
kebutuhan dan banyaknya pengguna yang ingin berbagi dan menggunakan jaringan, kondisi
tersebut kurang dapat teratasi. Berdasarkan data dari Kementrian pendidikan dan kebudayaan
(Kemendikbud) masih terdapat 12 ribu sekolah yang tidak memiliki akses internet pada daerah
terluar, tertinggal, dan terdepan (3T), dan terdapat 48 ribu sekolah dengan jaringan internet
yang buruk di penjuru daerah (Putri, 2020)

SMPN 255 Jakarta memanfaatkan jaringan komputer sebagai jalur media komunikasi
dan operasional antar komputer. Pada lingkungan sekolah yang cukup luas, jaringan komputer
adalah jembatan untuk terhubung atau mengakses internet yang dibutuhkan oleh staff, guru-
guru dan murid-murid di sekolah. Jaringan komputer yang dipakai menggunakan kabel (Wired)
dan ada juga yang tanpa kabel (Wireless) menyesuaikan dengan tempat dan juga kebutuhan
yang diperlukan. Berdasarkan informasi dari operator sekolah SMPN 255 Jakarta hanya
menggunakan segmentasi yang sederhana pada jaringannya, dimana antara perangkat satu
dengan lainnya masih dapat mengkakses satu sama lain dan terhubung langsung (Tantoni,
2020). Permasalahan terjadi saat terjadi masalah pada sebuah jalur jaringan terkena trouble
maka operator cukup kesulitan untuk menemukan masalahnya dengan cepat karna begitu
banyaknya interface yang ada (Hidayat, 2018). Masalah lainnya adalah ketika penggunaan
jaringan oleh orang yang tidak berhak, maka diperlukan adanya mekanisme otentikasi untuk
memilah agar pengguna yang sudah teregistrasi saja yang dapat mengakses jaringan sekolah
(Ubaidillah, 2011). Untuk menjaga dari pencurian ataupun pengaksesan data secara illegal dan
membuat jaringan komputer lebih aman serta efisien dengan memanfaatkan metode VLAN
(Virtual Local Area Network) berbasis Mikrotik (Sinuraya, 2013). Mikrotik adalah sebuah router
yang dapat mendukung metode VLAN dengan harapan metode yang akan digunakan ini akan
memberikan pengamanan yang lebih baik dibandingkan dengan LAN (Local Area Network)
(Sulaiman, 2017).

VLAN merupakan adalah sebuah fungsi logic dari switch, yaitu sebuah fungsi yang
dikonfigurasikan khusus menggunakan software (Sulaiman, 2017). Dimana fungsi ini membagi
jaringan ke dalam beberapa virtual namun secara fisik masih terhubung pada switch yang
sama. Dengan ini jaringan komputer dapat dibuat tanpa bergantung pada tempat fisik

medianya, namun tetap dapat dibuat berdasarkan kebutuhan dan fungsinya (Sofana, 2011).
2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan seperti digambarkan pada gambar 1 adalah

perumusan masalah, permasalahan yang terjadi berupa tidak adanya perbedaan jalur antara
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akses pengguna biasa dengan pengguna bagian penting sekolah atau staff, dan peningkatan
pengguna yang mengakses jaringan sekolah.

Tahap berikutnya adalah dilakukan pengumpulan data mulai dari melakukan observasi
di SMPN 255 Jakarta untuk melihat permasalahan secara langsung, dan wawacara kepada
kepala sekolah dan juga kordinator dan operasional jaringan internet sekolah.

Merancang jaringan komputer menggunakan metode VLAN untuk pembagian jalur
akses dirancang untuk menangani permasalahan pada SMPN 255 Jakarta. Dalam
perancangan jaringan menggunakan VLAN ini terdapat dua jalur untuk pembatasan jalur akses
pada user yang berbeda-beda, yaitu: user umum, dan user staff sekolah atau guru. Terdapat
dua jalur yaitu satu jalur untuk user staff dimana diakses menyambungkan lewat hotspot
ataupun komputer pada ruangan guru, dan satu jalur user umum pada lab komputer sekolah
serta hotspot sekolah dimana tidak ada pembatasan hak akses dimana seharusnya bagian
guru dan staff dapat jalur sendiri agar dapat mengakses dan bertukar informasi maupun data
secara aman tanpa adanya user umum yang tidak berkehendak masuk kedalam jaringan yang

sama.

Permasalahan
1.Tidak adanya porbedaan jalur akses antera pengguna biasa dengan pengguna bagian
‘penting sckolah atou staff schingen pengpuna biasa dapat mengakses ke jaringan yang sama
dimana ito mengancam adoaya pelanggaran akses informasi penting olch pibak yang tidak
‘berwenang, hingga peacurian data atau dokumen daa loin-lain.
2.Pembagian Ip Adress yang averload atau kelebihan muatan.

3 Kurangnya efisiensi untuk pengolahan atau maintanance jaringan yaag telah ada

mengumgukan ata dan bahan yan g diperkukan Metode perancangan NDLC
metode pengumpulan data 1. Analisa jaringzn yang telah ada
) 2. Desain / merancang topologi jaringan
1. obser !
: :ﬁ‘;‘m Exapeneltin 3. melakukan simlas
3. wawancara o o
5. memonitoring

perancangan aringan komputer VLAN

Hasil

Jaringan komputer yang lebih aman,
namun hemat biaya serta mudah untuk
di manage

Sumber: Hasil Penelitian (2021)
Gambar 1. Langkah Metode Penelitian
3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Metodologi Pengembangan Sistem Jaringan
Pada penelitian ini menggunakan metodologi Pengembangan Sistem Jaringan Network
Development Life Cycle (NDLC) (Sofana, 2014) sebagai berikut (a) Analysist, pada tahap awal
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ini melakukan analisa kebutuhan, analisa permasalahan yang muncul, analisa keinginan
pengguna dan analisa topologi jaringan yang telah digunakan; (b) Design, berdasarkan data-
data yang telah didapatkan sebelumnya, pada tahap desain ini akan membuat skema rancang
bangun topologi jaringan interkoneksi; (c) Simulation Prototyping, pada tahap ini akan membuat
sebuah simulasi untuk mengetahui hasil dari kinerja awal dari jaringan yang akan dibangun; (d)
Implementation, pada tahap ini akan menerapkan segala yang sudah direncanakan dan
didesain sebelumnya, dikarenakan ini sistem usulan jadi tahap ini diperlukan persetujuan oleh
pihak tempat penelitian; (e) Monitoring, setelah tahap implementasi tahapan monitoring
merupakan tahapan yang penting, agar mengetahui apakah sistem yang sudah disimulasikan
atau diimplementasikan dapat berjalan sesuai keinginan.
3.2. Analisis Sistem Berjalan

Topologi sistem yang telah berjalan, dalam arsitektur jaringan yang digunakan pada
tempat studi kasus masih menggunakan konsep jaringan umum dan sederhana. Konfigurasi
jaringan menggunakan topologi star namun dan tidak ada pembagian grup akses jaringan,
dimana komputer pada ruang laboratorium dan juga perangkat lainnya dapat saling
mengakses satu sama lain (Supriyadi, 2007). IP address yang digunakan adalah kelas C

Konsep yang digunakan adalah IP Dynamic Host Configuration Protocol (DHCP).

Py
(’/\\sn 1 “x‘

‘ Ruang Lab Komputer ‘ Ruang Tata Usaha
| !
T Mo T
o \ )
{

Sumber: Hasil Penelitian (2021)
Gambar 2. Topologi Jaringan SMPN 255 Jakarta

Dalam Konsep topologi ini bahwa terdapat satu routerboard yang dimana hanya
berfungsi untuk pembagian atau penyebran jaringan dimana sumber dari ISP menggunakan
fiberoptik menuju ke modem. Lalu segment IP address-nya dengan IP public pada setiap ISP
(Sofana, 2011).

Berdasarkan topologi pada gambar 2 yang saya gambarkan, PC lab, Komputer server
mendapatkan koneksi internet melalui router. Koneksi dari port 2 router terhubung pada
komputer server, port 3 terhubung pada hub lab komputer dan teruskan tersambung pada PC
lab komputer.

Berdasarkan topologi pada gambar 2 yang telah digambarkan, wifi ruang guru,

komputer ruang guru, komputer operator sekolah, dan komputer ruang tata usaha
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mendapatkan sumber internet melalui hub. Pada router port 4 terhubung pada hub dan pada
komputer operator sekolah. Lalu pada hub di bagi lagi menjadi empat koneksi yaitu, port 2 pada
hub terhubung pada komputer 1 operator sekolah, port 4 terhubung pada komputer 2 tata
usaha. Lalu port 5 terhubung pada wifi ruang guru.

3.3. Permasalahan

Berdasarkan sistem jaringan yang telah berjalan, terdapat celah-celah kekurangan
yang selama ini kurang begitu diperhatikan dan dikembangkan dengan tujuan untuk
mendapatkan keamanan dan jaringan komputer yang efisien dan diharapkan lebih optimal
tentunya.

Perangkat jaringan yang digunakan pada jaringan sekolah menggunakan segmentasi
yang diatur atau menggunakan segmentasi sederhana hanya sekedar seluruh perangkat
komputer dan lainnya terhubung langsung pada hub lalu lanjut terhubung lagi langsung pada
router agar mendapatkan koneksi internet tanpa pembagian akses apapun.

Pada tools untuk menkofigurasi yanga ada pada link layer hanya ada sedikit service
yang tersedia, dan hal itu menyebabkan untuk memanajemen jaringan jadi cukup memakan
waktu karena sedikitnya service pada link layer.

3.4. Desain Sistem Usulan

Pada rancang bangun jaringan sistem usulan ini, modem ISP terhubung pada router 1
pada port ether 1, lalu disambung port ether 2 dari router 1 ke perangkat router 2 pada ether 1,
router 2 ini difungsikan sebagai controller jaringan nantinya. Direncanakan juga perangkat hub
pada ruang tata usaha dan lab komputer akan diganti menjadi switch/hub 8/16 port gigabytes
untuk menyesuaikan dengan kebutuhan di masa yang akan datang apa bila dibutuhkan.
Dengan adanya konsep jaringan seperti ini, nantinya operator akan lebih mudah memonitoring
serta mengatur pengguna jaringan.

i

N
Vs 1sP1
( D)

| Ruang Lab Komputer ‘ Ruang Tata Usaha
| I
Moder 1S F
Operatef sekoian g

Sumber: Hasil Penelitian (2021)
Gambar 3. Topologi Sistem Usulan

Pada konfigurasi dari topologi pada gambar 3 adalah (a) Fiber Optik (FO) sumber ISP
masuk ke port FO modem; (b) Dari port 1 modem ISP menuju ke port 1 router 1; (c) Dari port 3

router 1 menuju ke PC Operator; (d) Lalu dari port 2 router 1 menuju ke port 1 router 2; (e)
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Dari port 2 router 2 menuju swich 1 port 1; (f) Port 4 router pada router 2 ke port 1 switch 2; (g)

Port 2,3,4,5,6,7 pada switch 1 ke PC lab; (h) Port 2 pada switch 2 menuju operator sekolah; (i)
Port 3 da 4 terhubung ke pc tata usaha; (j) Port 5 terhubung pada TP-LYNKSYS Access point.

Berikut spesifikasi yang digunakan pada topologi gambar 3.

a. Modem
Tabel 1. Spesifikasi Modem
Spesifikasi Modem Astinet
WAN 1 SC/APC port untuk GPON
LAN 4 Rj-45 port GigabitEthernet Interface
FXS 2 RJ-11 port VoIP
USB 1 USB 2.0 port host interfaces
Wi-fi 802.11b/g/n(2x2)
Tombol WLAN on/off-WPS-reset-power- on/off

Lampu LED indikator

Power, PON, LOS, ALARM, LAN1, LAN2, LAN3, LAN4, WLAN, WPS, USB

Sumber: Hasil Penelitian (2021)
b. Routerboard750 hEX lite
Tabel 2. Spesifikasi Routerboard 750 Hex lite

Spesifikasi Routerboard750 hEX lite

Kode Produk RB750r2
Arsitektur MIPS-BE
CPU QCA9531-BL3A-R 850Mhz

Monitor tersedia

Memory utama/NAND

16 Mb

RAM

64 MB

SFP ports

LAN port

Gigabit

Switch Chip

Mini PCI

Wireless Terintegrasi

Mini PCle

SIM Card Slots

Clo|tr o]kt o

USB

Asupan Daya

Dukungan 802.3af

POE Input

POE Output

Serial Port

Voltase Monitor

Temperatur Sensor

Dimensi

113x8

9x28mm

Sistem Operasi

RouterOS (Mikrotik)

Temperatur

-40'C + 55'C

RouterOS lisensi

Level 4

Sumber: Hasil Penelitian (2021)
c. Access Point LINKSYS

Tabel 3. Spesifikasi Access Point LINKSYS

Spesifikasi Access Point LINKSYS LAPN300

Encryption WEP, WPA, WPA2
Operating System 2.4 GHz
Dimensions 24.3x 23.6 x4.3

Radio Signal Type

802.11b/g/n

Antenna

Internal Antenna

Standard Protocol

IEE 802.11n, 802.11g, 802.11b, 802.3, 802.3, 802.3u, 802.3af,

802.3at

Sumber: Hasil Penelitian (2021)
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d. Switch Hub TP-LINK 8 port
Tabel 4. Spesifikasi Switch Hub TP-LINK 8 port

Spesifikasi Switch Hub TP-LINK 8 Port

Standard and Protocols IEE 802.3, 802.3u, 802.3x, CSMA/CD, TCP/IP

Basic Function Wire-Speed Performance, MAC Address Auto-Learning and
Auto-aging

IEE 802.3x Flow Control FULL-Duplex Mode (20/200mbps) and backpressure for HALF-
Duplex Mode(10/100mbps)

Forwarding Rate 10 Base-T (14880pps/port), 100 Base-TX (14880pps/port)

Ports 8x 10/100mbps Auto-Negotiation RJ45 Ports (Auto MDI/MDIX)

Sumber: Hasil Penelitian (2021)
3.5. Konfigurasi Management Network Menggunakan VLAN Pada Router 750 Pertama

Pada tahap ini dilakukan konfigurasi management network menggunakan metode
VLAN pada RouterBoard750 kedua seperti pada tabel 5.
Tabel 4. Port Router 1

Port Segment IP Address Keterangan jalur
Ether 1 36.94.198.121 Jalur internet dari Modem
Ether 2 192.168.100.1 Jalur internet untuk Router 2

Sumber: Hasil Penelitian (2021)
Penambahan interface segment VLAN, pada bagian ini dilakukan penambahan interface

segment VLAN 10 dengan IP 192.168.10.1/24 dan VLAN 20 dengan IP 192.168.20.1/24 pada

gambar 4.

Interface List mE
Interface = Interface List Ethemet EolP Tunnel IP Tunnel GRE Tunnel VLAM | VRRP  Bonding LTE
= ¢ (% DT

MName Type MTLU Actual MTU (L2 MTU | Tx Rx |»
R &b vlan1l VLAN 1500 1500 1554 0 bps
R 4 vlan20 WLAN 1500 1500 1554 0 bps
* L)
2 items out of & (1 selected)

Sumber: Hasil Penelitian (2021)
Gambar 4. interface VLAN
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Pada bagian ini dibuat juga IP DHCP untuk VLAN 10 dan serta untuk VLAN 20.

DHCP Server

DHCP | Metworks  Leases  Options  Option Sets  Alers
EE | DHCP Config || DHCP Setup | Find
|Name & ||r|terFace |Helay |Lease Time |Poddress Pool |Md ﬁ.H...| |"
dhep etherd 00:10:00 dhep poold  no
dhcp2 vlan10 00:10:00 dhep_poall no
dhcp3 vlanz0 00:10:00 dhep_pool2  no
Jitems

Sumber: Hasil Penelitian (2021)
Gambar 5. DHCP

3.6. Konfigurasi Management Network Menggunakan VLAN Pada Router 750 Kedua

Pada bagian ini dilakukan konfigurasi penambahan Bridge pada router 2, dimana dibuat

tiga port dengan nama bridgel dan interface etherl, ether2, dan ether3.

Bridge | Pots WLANs MSTIls Port MST Ovemides  Fiters MAT Hosts  MDB

w= ]

| Name / [ Type L2MTU |Tx Rx | Tx Pad"

R 4tbrdgel Bridge 1558 0 bps 0 bps

+|

1 item out of 7

Sumber: Hasil Penelitian (2021)
Gambar 6. Penambahan Bridge
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Bridge Ports | VLANs  MSTIls  Port MST Ovenides  Fiters MNAT  Hosts MDB
[#][=] [l [Fnd
# | |inteface | Bridge |Horizon |Trusted |Priority th... |Path Cost [Role EE
0H dtether bridge1 no 80 10 designated port
1IH 4+t etherd bridge1 no 80 10 disabled port
2 H 4t efhed bridge1 no 80 10 disabled port
*| 1
ditems

Sumber: Hasil Penelitian (2021)

Gambar 7. Penambahan Ports Bridge

Tahap selanjutnya membuat segmentasi memetakan VLAN menjadi dua bagian group
pada router 2 seperti tabel 6.

Tabel 6. Konfigurasi VLAN

Switch VLAN ID Ports
Switchl 10 Ether 1
Ether 3
Switchl 20 Ether 1
Ether 4
Sumber: Hasil Penelitian (2021)

"

Switch  Port | Port lsolation  Host WLAN = Rule
|Mame * | Switeh |VLAN Mode  [VLAN Header |Default VLANID  [Ingress Rate
etherl switch1 sEecure add if missing 0
ether? switch1 disabled leave as is 0
etherd switch 1 SECUME always strip 10
etherd awitch 1 secUre always strip 20
owrdine 7 switch1 disabled leave as is 0
switch 1 cpu switch1 disabled leave as is 0
+
G items

Sumber: Hasil Penelitian (2021)

Gambar 8. Port Bridge
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Tahap selanjutnya adalah melihat apakah konfigurasi telah berhasil, dengan

menghubungkan kabel lan ke port ether3 pada router 2, lalu ubah settingan IP pada PC

menjadi DHCP, dan akan tampil mendapatkan IP dari masing-masing VLAN yaitu VLAN 10

seperti gambar 9 dan VLAN 20 seperti pada gambar 10.

Sumber: Hasil Penelitian (2021)

Sumber: Hasil Penelitian (2021)

108

B - i s | _L

MNetwork Connection Details x

MNetwark Connection Details:

Property Value

Connection-specific DN....

Description Broadcom MetLink {TM) Gigabit Ethemet
Physical Address 20-BA-8A-75-3C-5C

DHCP Enabled Yes

IPwd Address 192.168.10.253

|Pw4 Subnet Mask 255 255 255.0

Lease Obtained Thursday, January 7, 2021 8:31.01 PM
Lease Expires Thursday, January 7, 2021 8:41.01 PM
|Pvd Default Gateway 152.168.10.1

|Pwd DHCP Server 192.168.10.1

IPw4 DNS Server 3388

IPwd WINS Server

MetBIOS over Tepip En...  Yes

LinkJocal IPvE Address fedD::78%:a%3.c76f2d6%8
|IPv6 Default Gateway

IPwE& DNS Server

< >

Close

Gambar 9. IP Address dari VLAN 10

Network Connection Details K
fta

Network Connection Details:

Property Value

Connection-specific ON....

Description Broadcom MetLink (TM) Gigabit Ethemet
Physical Address 20-6A-8A-75-3C-5C

DHCF Enabled Yes

|Pvd Address 192.168.20.254

|Pwd Subnet Mask 255.255.255.0

Lease Cbtained Thursday, January 7, 2021 8:24:14 PM
Lease Expires Thursday, January 7, 2021 8:44:11 PM
|Pvd Default Gateway 152.168.20.1

|Pw4 DHCP Server 192.168.20.1

|Pwd DNS Server 8888

IPvd WINS Server

MNetBIOS over Topip En...  Yes

Linkdocal IPv6 Address fedD:78%:a%e3.c7hf2d6 %8
|Pv6 Default Gateway

IPv6 DNS Server

£ >

Gambar 10. IP Address dari VLAN 20
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3.7. Pengujian Segmentasi group VLAN
Pada pengujian ini dilakukan percobaan diamana VLAN 10 mencoba mengakses atau
menghubungi VLAN 20.

E¥ Command Prompt

imum = @ms,

Sumber: Hasil Penelitian (2021)
Gambar 11. Pengujian Ping VLAN 10 ke VLAN 20

Berdasarkan gambar 11 hasil menunjukan pendistribusian dari segmentasi antara

VLAN 10 dan VLAN 20 dapat saling terhubung satu sama lain.

E¥ Command Prompt

=4,
in milli-
ems ,

Sumber: Hasil Penelitian (2021)
Gambar 12. Pengujian Ping VLAN 20 ke VLAN 10

Berdasarkan Gambar 11 hasil menunjukan pendistribusian dari segmentasi antara
VLAN 10 dan VLAN 20 dapat saling terhubung satu sama lain, dan dari hasil Gambar 11 dan
Gambar 12 menunjukan bahwa Penerapan VLAN yang dimana simulasi ini terdapat dua VLAN
yang didistribusi yaitu, VLAN 10 dan VLAN 20 keduanya dapat saling terhbung satu sama lain
dengan menggunakan interface Ether 1 atau menggunakan 1 port dan 1 kabel saja pada router
1.
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4. Kesimpulan
Penerapan management network yang mudah dan efisien sangat dibutuhkan

khususnya untuk jaringan SMPN 255 Jakarta yang belum atau masih menerapkan
management dan segmentasi yang sederhana, sehingga penggunaan perangkat keras yang
ada tidak dipergunakan dengan optimal. Serta VLAN (Virtual Local Area Network) sangat cocok
dan dibutuhkan untuk jaringan SMPN 255 Jakarta, dimana perangkat keras yang ada dapat
digunakan seoptimal mungkin dengan berbagai fitur yang ada untuk dimasa yang akan datang.
Dan segmentasi group pada routerboard750 pada jaringan SMPN 255 Jakarta keamanannya
akan menjadi lebih baik, dimana ini sangat cocok dari segi karakteristik jaringan dan perangkat
keras yang ada pada SMPN 255 Jakarta.

Daftar Pustaka

Hidayat, A. (2018). Perancangan Virtual Local Area Network (VLAN) Pada Lab Komputer D-IlI
Sistem Informasi Universitas Muhammadiyah Metro (UM Metro).

Putri, Y. (2020). Detik News.

Sinuraya, E. W. (2013). Simulasi Vlan (Virtual Local Area Network) Gedung A Teknik Elektro
Universitas Diponegoro Semarang. Simulasi Vlan (Virtual Local Area Network) Gedung A
Teknik Elektro Universitas Diponegoro Semarang.

Sofana. (2011). CISCO CCNA & Jaringan Komputer. Informatika.

Sofana. (2014). CCNP dan Jaringan Komputer. CCNP dan Jaringan Komputer,. Informatika.

Sulaiman, O. K. (2017). Simulasi Perancangan Sistem Jaringan Inter Vlan Routing Di
Universitas Negeri Medan.

Supriyadi, A. (2007). Memilih Topologi Jaringan Dan Hardware Dalam Desain Sebuah Jaringan
Komputer.

Tantoni, A. (2020). Implementasi Jaringan Inter-Vlanrouting Berbasis Mikrotik Rb260gs Dan
Mikrotik Rb1100ahx4.

Ubaidillah, A. F. (2011). Simulasi Perancangan Teknologi Vlan Pada SMA Negeri 4 Yogyakarta
Menggunakan Packet Tracer.

110 Jurnal JSRCS 2 (1): 99 - 110 (Mei 2021)



